
I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Sektorpertanian diIndonesia terdiridariempatsubsektor,yaitu

subsektor tanaman pangan,tanaman perkebunan,hortikultura,dan

subsektorpeternakan.Komoditas hortikultura khususnya buah-buahan

memilikiprospekcerahdalam sektorpertaniansalahsatunyayaitubuah

naga(Hylocereussp).

Tanaman buah naga atau dragon fruit (Hylocereus undatus)

merupakanjenistanamankaktusyang berasaldariMeksiko,Amerika

Tengah,dan Amerika Selatan bagian Utara (Colombia).Tanaman ini

awalnya dipergunakan sebagaitanaman hias karena bentuknya unik,

eksotik,sertatampilanbungadanbuahnyayangcantik.

Buah naga masuk ke Indonesia pada dekade 90-an,dan mulai

dikembangkanmasyarakatpadaawalTahun2000,khususnyadiPasuruan,

Jember,Mojokerto,danJombang.Usiaproduktiftanamanbuahnaga

mencapai15-20tahundandapatmenghasilkan6-7tonperhektarpertahun.

(Kristanto,2005).

Jenisbuahnagayangterkenaldimasyarakatadalahbuahnaga

merahyangtermasukkedalam buahyangmemilikinilaigizitinggi.Buah

nagamengandungberbagaivitaminC,vitaminB1,vitaminB2,danvitamin

B3 dan mineralyang dapatbermanfaatbagimetabolisme tubuh.

Kandunganterbesaryangterdapatpada100gram buahnaga,yaitulemak

denganjumlah0,61gr.Kandunganterbesarkeduasetelahlemakyaitu

proteindenganjumlah0,23gram dalam 100gram buahnaga.Buahnaga

merah mengandung betakaroten yang berfungsisebagaiantioksidan.

Warnamerahberasaldaripigmenalamiyangdikenalsebagaihylocerenin

danisohylocerenindanjugamembuatberbagaihidanganberwarnamerah

cantikketikadisajikan.Buahnagamemilikirasayangenak,manis,dan

sedikitasam,dapatdikonsumsisebagaibuahsegar,maupundiolah,serta



sebagaicampuranmakanandanminuman.

Tabel1.Kandunganzatgizibuahnagamerahper100gram

Sumber:BalaiPengkajianTeknologiPertanian(BPTP)JawaBarat,2016

Budidaya tanaman buah naga membutuhkan pencahayaan sinar

yangbanyakkarenatermasuktanamanharipanjang.Kondisicuacayang

tidakmenentumengakibatkanpencahayaanyangditerimatanamanbuah

nagamerahkurangsehinggamembuatproduktivitastanamanbuahnaga

tidakoptimal.Tenagakerjajugamempengaruhiproduktivitasbuahnaga

merahkarenabuahnagaperluperawatanintensif.Tenagakerjaharuslah

memilikiketerampilanyangbaikdanmemahamiteknikbudidayabuah

nagamerahyangbaik.

Teachingfarm SmartAgribusiness(TFSA)berbentukunitusahayang

dijalankan sesuaidengan konsep agribisnis. Usaha yang dijalankan

adalahagribisnisbuahnagadanagribisnissayuranhidroponik.Agribisnis

Komponen Kadar

Niasin 1,30mg

Riboflavin 0,04mg

VitaminC 9,00mg

VitaminB3 0,43mg

VitaminB2 0,05mg

VitaminB1 0,05mg

Besi(Fe) 0,65mg

Fosfor 36,0mg

Kalsium 8,80mg

Betakaroten 0,01mg

Lemak 0,61gr

Protein 0,23gr



buahnagadiTFSAtelahdilakukansejakTahun2014denganmenanam

buahnagadisekelilinglahanpraktikagribisnis.Lahanpraktikagribisnis

memilikipencahayaansinarmatahariyangbaiksehinggacocokuntuk

budidayabuahnagamerah.Jenisbuahnagayangdibudidayakanpada

TFSAyaitubuahnagamerah.HasilproduksibuahnagamerahpadaTFSA

dipasarkankesekitaranRajabasa,PoliteknikNegeriLampung.

ProsesbudidayabuahnagadiTFSA meliputikegiatanpersiapan

lahan, penanaman tiang beton,penanaman bibit,perawatan serta

pemeliharaan,panendanpascapanen.Prosesbudidayabuahnagamerah

diTFSAmemerlukanbiayadalam pengadaaninputbudidaya.Inputyang

digunakanyaitubibitbuahnaga,pupukkandang,pupuknpkdantiang

beton. Biayainputyangdigunakanpadabudidayabuahnagamerahdi

TFSA memerlukanbiayayangtidaksedikit,sehinggabiayatotalyang

dikeluarkanpadaprosesbudidayamenjadibesar.Biayapengadaaninput

yangtidaksedikitpadabudidayabuahnagamerahdiTFSAmemerlukan

analisis usahatanisebagaipemeriksa keuangan untuk mengetahui

keberhasilanyangtelahdicapaiselamausahaberlangsung.Olehkarena

itu,daripenjelasandiataspenulisakanmembahaslaporantugasakhirini

dengan judulAnalisisUsahataniBuah NagaMerah diTeaching Farm

SmartAgribusiness.

1.2 Tujuan

Berdasarkanuraianlatarbelakangdanmasalah,tujuanpenyusunan

laporanTugasAkhiriniadalah:

1. MendeskripsikanprosesproduksibuahnagamerahpadaTeaching

Farm SmartAgribusiness

2. Menganalisisbiaya,penerimaan,keuntungan,R/CRatio,B/CRatio,

nilaiBEP UnitdanBEP Rupiahbuahnagamerah padaTeaching

Farm SmartAgribusiness

3. Mengidentifikasiupayapeningkatanproduktivitasbuahnagamerah

padaTeachingfarm SmartAgribusiness



1.3 KerangkaPemikiran

Teaching Farm SmartAgribusiness adalah sarana pembelajaran

yangtepat untukmeningkatkankompetensimahasiswaProgram Studi

Agribisnis. TFSA akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa

tentang pengelolaan bisnis pertanian yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian kegiatan dan pengendalian usaha pertanian secara

konsistendalam upayameraihnilaitambahkomersialdanfinansialyang

berkelanjutan.Teachingfarm SmartAgribusiness(TFSA)berbentukunit

usahayangdijalankansesuaidengankonsepagribisnis. Bisnis/usaha

yang dijalankan adalah agribisnis buah naga dan agribisnis sayuran

hidroponik.AgribisnisbuahnagadiTFSAtelahdilakukansejaktahun2014

denganmenanam buahnagadisekelilinglahanpraktikagribisnis.

UsahabudidayabuahnagayangdiTFSAdilakukandilahanpraktik

agribisnis. Inputyangdigunakanpadabudidayabuahnagayaitubibit,

peralatan budidaya, pupuk kandang, pupuk NPK, dan pupuk

hantu.Kegiatan usahatanimerupakan kegiatan yang berfokus pada

pertanian.Usahatanidilakukanmulaidaripengolahanlahan,perawatan

tanaman,sampaipanensehinggamenghasilkansuatuoutput. Output

yangdihasilkanyaitubuahnagamerah. Analisisusahatanidilakukan

untukmempermudahdalam penentuanbiayaproduksi,penerimaan,harga

jualuntuktujuanefesiensibiayadanmeningkatkanpendapatan.Analisis

usahatanibuahnagamerahdiTFSAmeliputibiayatetap,biayavariabel,

penerimaan,keuntungan,R/C,B/C,danBEP.

AnalisisBEP untukmenganalisistitikimpasyaitu posisidimana

usaha tidak mendapatkan untung atau rugi. Perhitungan analisis

usahatanibuah naga merah pada TFSA bertujuan untuk mengetahui

keberhasilanusahabuahnagamerah.Hasilanalisisyangdiperolehdapat

digunakan sebagaiacuan produksipada periode selanjutnya agar

produktivitas meningkat dan menguntungkan. Kerangka pemikiran

analisisusahatanibuahnagamerahdiTFSAdapatdilihatpadaGambar1.
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Gambar1.Kerangkapemikirananalisisusahatanibuahnagamerah
diTeachingFarm SmartAgribusiness.



1.4 Kontribusi

Manfaatyang diharapkan daripenulisan tugas akhirinisebagai

berikut:

1. PoliteknikNegeriLampung

Sebagaisumberreferensidaninformasibagimahasiswamengenai

analisisusahatanibuahnagamerah

2. TeachingFarm SmartAgribusiness

Laporan tugas akhirinidiharapkan dapatmemberikan informasi

mengenaiupayapeningkatanproduksiyangdapatdigunakanpada

budidayabuahnaga,dananalisisusahatanibuahnagamerahdi

TFSA



II. TINJAUANPUSTAKA

2.1 BuahNagaMerah(Hylocereuscostaricensis)

Menurut(Kristanto,2009)buah naga termasukdalam kelompok

tanaman kaktus atau family Cactaceae dan SubfamiliHylocereanea.

Genusiniterdiriatassekitar16spesies.Duadiantaranyamemilikibuah

yangkomersial,yaituH.undatus(berdagingputih)dan H.costaricensis

(berdaging merah). Berdasarkan klasifikasibuah naga merupakan

tumbuhantidaklengkapsebabtidakmemilikidaunsepertitumbuhanyang

lainnya.Adapunklasifikasibuahnagatersebutadalah:

Divisi :Spermathophyta(tumbuhanberbiji)
Subdivision :Angiospermae(bijitertutup)
Kelas :Dicotyledonae(berkepingdua)
Ordo :Cactales
Famili :Cactaceae
Subfamily :Hylocereanea
Genus :Hylocereus
Spesies :-Hylocereusundatus(dagingputih)

-Hylocereuscostaricensis(dagingmerah)

2.1.1MorfologiBuahNagaMerah

Tanaman buah naga berasaldariMeksiko,Amerika Tengah dan

Amerikaselatanbagianutarainisudahlamadimanfaatkanbuahnyauntuk

konsumsisegar.Jenisdaritanamaninimerupakantanamanmemanjat.

Secaramorfologitanamaninitermasuktanamantidaklengkapkarena

tidakmemilikidaunyangmanahanyamemilikiakar,batangdancabang,

bunga,buahsertabiji(Kristanto,2009).

Akartumbuhanbuahnagatidakhanyatumbuhdipangkalbatangdi

dalam tanahtetapijugapadacelah-celahbatang,yangberfungsisebagai

alatpelekatsehinggatumbuhandapatmelekatataumemanjattumbuhan

lainataupadatiangpenyangga.Akarpelekatinidapatjugadisebutakar

udaraatauakargantungyangmemungkinkantumbuhantetapdapathidup

tanpatanahatauhidupsebagaiepifit.Perakarantanamanbuahnaga



sangattahandengankekeringandantidaktahangenanganyangcukup

lama.Kalaupun tanaman inidicabutdaritanah,iamasih hidup terus

sebagaitanamanepifitkarenamenyerapairdanmineralmelaluiakar

udarayangadapadabatangnya(Kristanto,2009).

Batangtanamanbuahnagamengandungairdalam bentuklendirdan

berlapiskanlilinbilasudahdewasa. Warnanyahijaukebiru-biruanatau

ungu.Batang tersebutberukuran panjang dan bentuknya siku atau

segitiga.Batangdancabanginijugaberfungsisebagaidaundalam proses

asimilasi.Itulahsebabnyabatangdancabangnyaberwarnahijau.Batang

dancabangmengandungkambium yangberfungsiuntukpertumbuhan

tanaman(Kristanto,2009).

Bungatanamanbuahnagaberbentuksepertiterompet,mahkota

bunga bagian luarberwarna krem dan mahkota bunga bagian dalam

berwarnaputihbersihsehinggapadasaatbungamekartampakmahkota

bungaberwarnakrem bercampurputih.Bungamemilikisejumlahbenang

sari(selkelamin jantan)yang berwarna kuning.Bunga buah naga

tergolongbungahermaprodit,yaitudalam satubungaterdapatbenang

sari(selkelaminjantan)danputik(selkelaminbetina).Bungamunculatau

tumbuhdisepanjangbatangdibagianpunggungsiripyangberduri.Satu

ruasbatangtumbuhbungayangberjumlahbanyakdantangkaibunga

yangsangatpendek(Cahyono,2009).



Gambar2.Bungabuahnagamerah

Buahnagatergolongbuahbatuyangberdagingdanberair.Bentuk

buahbulatagakmemanjangataubulatagaklonjong.Kulitbuahadayang

berwarna merah menyala,merah gelap,dan kuning,tergantung dari

jenisnya.Kulitbuahagaktebal,yaitusekitar3-4mm. Kulitnyadihiasi

dengan jumbai-jumbaimenyerupaisisik-sisik ularnaga.Beratbuah

beragam berkisarantara80–500gram,tergantungdarijenisnya.Daging

buahberseratsangathalusdandidalam dagingbuahbertebaranbiji-biji

hitam yangsangatbanyakdanberukuransangatkecil.Dagingbuahada

yangberwarnamerah,putih,danhitam,tergantungdarijenisnya.Daging

buahberteksturlunakdanrasanyamanissedikitmasam (Cahyono,2009).

Tanamanbuahnagamerupakantanamantropisdansangatmudah

beradaptasiterhadaplingkungantumbuhdanperubahan cuacaseperti

sinarmatahari,angin,dancurahhujan.Curahhujanyang idealuntuk

pertumbuhan tanaman iniadalah sekitar 60 mm/bulan atau 720

mm/tahun.Pertumbuhandanperkembangantanamaniniakanlebihbaik

bilahidupdidataranrendahantara0-350m dpl.Suhuudarayangideal

bagitanamanbuahnagainiantara260–360celciusdankelembaban

antara70–90%(Rukmana,2003).



Tanamanbuahnagamerahdanputihdapattumbuhdenganbaikdan

berbuah lebatserta rasanya manis memerlukan penyinaran matahari

langsungsepanjanghari(minimal8jam sehari). Kurangnyaintensitas

penyinaran matahariyang diterima akibatternaungigedung/bangunan

atautanamanlainmakapertumbuhantanamandanproduksinyatidak

maksimal(Cahyono,2009).

Curah hujan yang idealuntuk pertumbuhan dan perkembangan

tanamanbuahnagaadalahsekitar60mm/bulanatau720mm/tahun.

Tanamanbuahnagamasihdapattumbuhpadacurahhujan600–1.300

mm/tahun.Tanamanbuahnagatidaktahandengangenanganair.Hujan

yang terlalu derasdan berkepanjangan akan menyebabkan kerusakan

yangditandaidenganprosespembusukanakaryangterlalucepatdan

akhirnyamerambatsampaikepangkalbatang.Intensitassinarmatahari

yangsesuaiuntuktanamanbuahnagasekitar70–80%(Kristanto,2009).

2.1.2BudidayaBuahNagaMerah

Halyangharusdiperhatikansebelum memulaiusahabudidayabuah

naga adalah media tanam yang akan digunakan,pemilihan bibit,

pemeliharaan,pengendalianhamadanpenyakit,panendanpenanganan

pascapanen.Hal–haltersebutsangatmempengaruhihasilproduksibuah

nagayangakandibudidayakan(Bambang,2015)

1. Pengolahantanahdanpengairan

Tanamanbuahnagaakantumbuhbaikdidaerahtanahyanggembur,

dikarenakanperakarantanamaninitumbuhmenyerapdipermukaantanah.

Tanahyangberteksturkerasatauliat,akanmenyebabkanakartidakdapat

berpeganganeratpadatanah(Kristanto,2009).

Pengairanpadabudidayabuahnagadapatdipilihsalahsatudaridua

sistem,yaitusistem labdansistem pipaairmiriphidroponikdengan

bahandariplastikataukaret.Sistem pengairaninitergantungpengadaan

airatausumberairyangadadilingkungansekitar.

a) Pengairansistem lab



Pengairan dengan sistem lab umumnyadidilakukan padalahan

berupaarealpersawahan.Sistem labbisadigunakansecaratradisional

denganperalatansederhanaseperticangkul. Pengairaninimerupakan

pengairanyangmenggunakanparitatausaluranairdisekitarbarisan

tanaman.

b) Pengairansistem pipa

Pengairandengansistem pipaplastikataupipakaretinihematair

disbanding dengan sistem lab. Sistem inidapatberfungsiuntuk

memberikan pupuk cair kocoran. Sistem pengairan pipa dapat

menghematbiayatenagakerjadanbiayapupuk(Kristanto,2009).

2. Mediatanam

Mediatanam uangdigunakandalam budidayabuahnagaadalah

bahan organik seperti pupuk kandang atau pupuk kompos yang

dicampurkandengantanahdanpasirhalusdenganperbandingan2:3:1.

Tingkatkeasamantanah(pH)yangcocokuntukmediatanam adalah5,5

sampaidengan7.

3. Pembibitan(pembuatantanaman)

Pemilihan bibitpenting karena untuk mendapatkan bibityang

berkualitasunggulsehinggatanamanyangtumbuhakantahanterhadap

hamadanpenyakitsertamemilikiproduktivitasyangtinggi. Tanaman

buah naga dapatdiperbanyakdengan bijiatau stek. Tanaman yang

berasaldaribiji,umumnyamembutuhkanwaktuyanglebihlamauntuk

dapatberproduksi.Teknikperbanyakandenganstekbatanglebihumum

dipiliholehpetanibuahnaga.Halinidisebabkankarenapertumbuhandan

waktuuntukdapatberproduksinyarelatiflebihcepat.Tahapanproses

pembuatanbenihdengancarastekantaralain:

a) MenyeleksiTanamanUtama(Induk)

Langkahawalpembuatanstekadalahmemilihcalontanamanbuah

nagaindukanyangsehatkarenadariindukanyangsehatmenghasilkan

bibityangbaikkualitasnya.Ciri–ciritanamanindukanyangbaikuntuk

dijadikan stek adalah sudah berbuah,produktivitas tinggi,hama dan



penyakityangmenyerangjumlahnyasedikit.

b) Menyeleksibatangsulur

Setelahmendapattanamanindukyangbaik,kemudianpilihsulur

denganciriwarnahijauterang,tidakcacat,bebaspenyakitdanberukuran

besar. Pilihsuluryangtidakterlalumudaatauyangterlalutuaagar

pertumbuhantanamannantinyaoptimal.

c) Memotongsulurdanpenyemaian

Potong suluryang akan digunakan untuk stek dengan panjang

sekitar 20–30cm.Potongbagianatassulursecarahorizontaldan

bagianbawahsulurdiruncingkansebagaitempattumbuhakar. Batang

stek yang telah diruncingkan kemudian disimpan diruang khusus

aklimatisasiuntukprosesaklimatisasidanmerangsangpertumbuhanakar.

Stek dapatditanam (semai)dimedia tanam yang telah disiapkan

sebelumnyasetelahmunculakar.

4. Pemeliharaantanaman

Tanamanbuahnagamulaiberbungasekitar1tahunsetelahtanam

tergantungdarikualitasbibitdanperawatan. Perawatanyangoptimal

membuattanamancepattumbuhdanberbuah.Perawatantanamanbuah

nagameliputi:

a) Pemupukan

Halpentingyangharusdiketahuijikakitamenginginkanberhasil

dalam budidayabuahnaga. Kebutuhanpupukmenyesuaikandengan

tahapanpertumbuhantanamanbuahnaga.Kebutuhanpupukuntuksetiap

tahapan nya berbeda–beda. Masa awalpertumbuhan yaknisejak

tanaman muda hingga tanaman menjelang berbunga dan berbuah,

tanaman buah naga banyak membutuhkan pupuk dengan kandungan

unsurnitrogen(N)yangtinggi.Kebutuhanpupuksaattanamanbuahnaga

mendekati masa berbunga dan berbuah, maka tanaman banyak

membutuhkanpupukdengankandunganfosfor(P)dankalium (K)yang

tinggi(Muas,2016).

Pemupukandilakukansebanyak3bulansekali.Pupukyangbiasa



digunakanadalahpupukNPKdanUrea. Pemupukandilakukandengan

caramelubangitanahdisekitartanamanmenggunakantugal.Masukan

pupukdalam lubanglalututuplagidengantanah.

b) Penyiraman

Penyiramandilakukansatukaliseharijikamusim hujan,saatmusim

kemarau tanaman disiram 2 kalisehari. Penyiraman tidak perlu

menggunakanterlalubanyakairkarenatanamanbuahnagamerupakan

keluargakaktusyanghidupdidaerahkering.

c) Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk menghilangkan gulma yang ada di

sekitar tanaman. Gulma yang tidak di bersihkan akan membuat

pertumbuhan tanaman buah naga kurang optimal,halinidisebabkan

karenaperebutanunsurharaantaragulmadantanamanbuahnaga.

5. Pengendalianhamadanpenyakit

Budidayabuahnagatermasukmudah,karenatanamanbuahnaga

memilikidayaadaptasiyangtinggi.Halyangharusdiperhatikanagarhasil

budidaya buah naga yang maksimalmaka harus menjaga kesehatan

tanamandanlingkungantempattanamanituditanam.

TindakanpengawasansecaradiniseranganOPT adalahtindakan

yangharusdilakukan.tindakanpreventifakanlebihbaikdaritindakan

kuratif.Ada beberapa langkah yang bisa kita lakukan untukpreventif

terhadapOPTbuahnagaantaralain:(1)Usahakanselalubersihdari

gulmadansampah,dan(2)Usahakanselalutidakadaairhujanyang

menggenang dilahan sekitarpertanaman. Hama dan penyakityang

umum menyerangtanamanbuahnagaadalah:

a) Bekicot

Bekicotmerusakcabangdanbatangtanamanbuahnagadengan

caramenggerogotisehinggamenyebabkanbatangataucabangtanaman

menjadibusuk.Hamabekicotdapatmenyerangtunas-tunasmudacalon

cabangbuahnaga.Bekasgigitanbekicotakanmenyebabkanserangan

hama jamuratau bakteriyang menyebabkan tanaman layu kemudian

busuk. Pemberantasannyadenganmembuangdanmembasmisemua



bekicotyang berada ditanaman dan sekitartanaman. Penyebab

timbulnya hama karena kebersihan sekitar tanaman tidak terjaga

kebersihannyadanlembab.

b) KutuPutih

Tanamanbuahnagayangdiseranghamakutuputih(mealybug)

khususnyapadapermukaanbatangataucabangakanmembentukselaput

berwarnakehitamandanterlihatkotor.Hamainibisadikendalikandengan

menyemprotkaninsektisidaKanondengandosis1-2ml/ltrairseminggu

sekalipadabatang ataupun cabang yang diserang,biasanyaduakali

penyemprotanhamakutuputihsudahterbasmi.

Gambar3.Kutuputihpadatanamanbuahnaga

c) Semut

Semutakanmunculpadasaattanamanbuahnagamulaiberbunga.

Semut mulai mengerubungi bunga yang baru kuncup dan akan

mengakibatkankulitbuahnantinyaakanberbintik-bintikberwarnacoklat

yangakanmempengaruhiturunnyahargabuahdengankualitassepertiitu.

Pengendaliannya dengan menyemprotkan Gusadrin dengan dosis 2

ml/literair.Semutmerahbiasanyamenyerangbagianujungbatangyang

masih muda dan pergelangan ruas batang.Semutdapatmasukdan

membuatrumahdidalam batang.Bagianyangterserangakanberwarna

kuning,berlubangkemudiankeringdanmati.Pemberantasanhamasemut

inidenganmenggunakaninsektisida,misalnyaBasudin50EC2ml/literair

atauMatadordosis0,5ml/literair.



d) Tungau

HamaTungau(Tetranychussp.)akanmenyerangkulitbatangatau

cabangyangmerusakjaringanklorofilyangberfungsiuntukasimilasidari

hijaumenjadicokelat.PenanggulangannyadenganmenyemprotkanOmite

dengandosis1-2gr/ltrairyangdilakukan2-3kaliseminggu.

e) Fusarium PenyakitLayu

JamurFusarium oxysporium Schlmenyerang karena tanah atau

mediatanam nyatidakbisamembuangairdenganlancar.Gejalanyayaitu

cabang tanaman berkerut, layu, dan busuk berwarna coklat.

Penanggulangannya  dengan menyemprotkan Benlate T 20 WP atau

Derosal60 WP dengan dosis 2g/literairdalam seminggu 1-2 kali

penyemprotanpadabagianbatangdancabangyangterserangpenyakit.

Gambar4.PenyakitFusarium padatanamanbuahnaga

f) BusukPangkalBatang

Penyebab busuk pangkalbatang dikarenakan kelembaban tanah

yangberlebihansehinggamunculjamuryangmenyebabkankebusukan

yaituSclerotium rolfsiiSacc.Penyakitiniseringterjadipadabibitstek

yangbelum tumbuhakardalam bentukpotongan. Tanamanbuahnaga



sering mengalami pembusukan pada pangkal batang, berwarna

kecokelatandanterdapatbuluputih. Penanggulangannyayaitudengan

penyemprotanBenlatedengandosis2g/ltrairataumenggunakanRidomil

2g/ltrairsebulansekali.Bilamunculgejalakekuninganpadapangkal

batangmakasegeradilakukanpenyemprotanpadaseluruhbatangdan

diutamakanpadapangkalbatangyangterserang.

g) BusukBakteri

Penyakitbusukbakterijugakerapmenyerangtanamanbuahnaga.

penyakitinidisebabkan oleh bakteriPseudomonas sp. Gejala busuk

bakterisamasepertitanamantampaklayu,kusam,terdapatlendirputih

kekuningan pada tanaman yang mengalami pembusukan.

Penanggulangannya dengan mencabuttanaman yang sakit,kemudian

padalubangtanam diberiBasamiddengandosis0,5-1gram dalam bentuk

serbukkemudianpadalubangtanam tersebutditanam bibitbaru. 

Gambar5.PenyakitBusukbakteripadatanamanbuahnaga

6. Panen

Panenmerupakankegiatanmemetikbuahyangtelahsiappanen

atau mencapai kematangan optimal sesuai dengan standar yang

ditentukan pasar.Tujuannya adalah untuk memperoleh hasilsesuai

dengantingkatkematanganbuah.Produkhortikulturamerupakanproduk



yangcepatsekalirusak,meskipunmutunyabagustetapijikapemanenan

dilakukandengantidakbenarmakaakanmenurunkankualitasnya.

Tanaman buah naga yang telah berumurberumur1,5-2 tahun

tanamanbuahnagamulaiberbunga.Buahnagasiappanenmemerlukan

waktuantara50-55harisejakmunculbunga.Pemanenantanamanbuah

nagadilakukanapabilasudahmenunjukkancirikhasnyayaituwarnakulit

merahmengkilap,jumbaiatausisikberubahwarnadarihijaumenjadi

kemerahan. Pemanenan dapatdilakukan dengan cara menggunting

tangkaibuahnyadenganhati-hati. Perlengkapanyangdigunakansaat

prosespemanenanadalahsarungtangan,guntingbuahdankeranjang

buah.Teknikpemanenanbuahnagaada2macam yaitudenganmembuat

hurufvuntukbuahyangberhimpitanatauberadaditengahsulurdan

teknikhorizontaluntukbuahyangberadadiujungsulur.

Gambar6.Buahnagasiappanen

7. Pascapanen

Buahnagayangsudahdipanenakanmengalamikehilanganairyang

tidakdapatdigantikan,karenaproduktidakdapatmengambilairdari

lingkungannya.Buahnagayangtelahdipanenjugakehilangansubstrat

yangtidakdapatdigantikan,sehinggamenyebabkanperubahankualitas

dariprodukyangtelahdipanenataudikenalsebagaikemundurankualitas



dariproduk,tetapipada suatu keadaan perubahan tersebutjustru

meningkatkankualitasproduktersebut.

Buahnagasetelahmelaluiprosespanen,kemudianbuahnagadipilih

atau disortir berdasarkan ukuran buahnya. Sortasi atau seleksi

merupakan salah satu rangkaian darikegiatan setelah panen yang

umumnyadikerjakandibangsalpengemasanataudikebundengantujuan

memisahkanbuahyanglayakdantidaklayakuntukdipasarkan(busuk,

terserangpenyakit,cacat,terlalumuda/tuadanlain-lain). Sortasijuga

dilakukan untuk memenuhipersyaratan mutu yang ditetapkan oleh

pemerintahataupasar.Buahnagayangtelahdikemastersebutdapatdi

distribusikanberdasarkanlokasitujuanpasarnya,apakahuntukdipasok

keSupermarketatautokobuah.

2.2 AnalisisUsahatani

Usahataniadalahilmuterapanyangmembahasataumempelajari

bagaimanaseseorangmengusahakandanmengkoordinirfaktor–faktor

produksiberupa lahan dan alam sekitarnya sebagaimodalsehingga

memberikanmanfaatsebaik–baiknya(Suratiyah,2016).

2.2.1BiayaProduksi

Biaya produksiadalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh

perusahaanuntukmemperolehfaktor-faktorproduksidanbahan–bahan

mentah yang digunakan untuk menciptakan barang-barang yang

diproduksioleh perusahaan tersebut. Halinimeliputianalisis biaya

produksi,pendapatan,dan keuntungan usaha dalam biaya produksi

meliputibiayatetap,biayavariabel,dantotalbiaya(Sukirno,2013).

1. Biayatetap(Fixedcost)

Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam proses

produksiuntukmenghasilkansuatuprodukyangbesarnyatetap,tidak

dipengaruhiolehjumlahproduksiyangdihasilkan,contohnya:biayasewa

tanah,tenagakerjatetap,gajipengelola,danbiayapenyusutanperalatan.



Perhitungan penyusutan alat-alatpada dasarnya bertolak pada harga

pembelian sampaidengan alattersebutdapatmemberikan manfaat

(Suratiyah,2016).

2. Biayatidaktetap(Variablecost)

Biayavariabelyaitubiayayangbesarnyakecilnyatergantungdari

sedikitataubanyaknyaprodukdanjasayangakandihasilkan.Semakin

besarprodukyangdihasilkan,makabiayavariabelakansemakintinggi

begitusebaliknya.

3. Biayatotal(Totalcost)

Biayatotalyaitu keseluruhan biayayang dikeluarkan perusahaan

untukmemproduksibarangataujasa.Biayatotalterdiridaribiayavariabel

danbiayatetap.

2.2.2PenerimaandanKeuntungan

Analisispenerimaanmerupakan total pendapatan yang akan

diperolehseorang produsen apabila memproduksi sejumlah unit

barang tertentu.Penerimaanyangdiperolehberasaldarihasilpenjualan.

Keuntungan(π)adalah selisih daripendapatan dan biaya totalyang

dikeluarkan. Keuntungan yang dimaksud adalah bahwa biaya

pendapatan haruslebih besar daripada biaya total.Perhitungannya

dengancarahasilpenerimaandikurangibiayatotal.

2.2.3AnalisisR/CdanAnalisisB/C

AnalisisR/Cmerupakansalahsatuanalisisyangdigunakanuntuk

mengetahuiapakahsuatuunitusahadalam melakukanprosesproduksi

mengalamiimpas(Shinta,2011). Hasilyangdiperolehlebihbesardar

satu,makausahayangdijalankanmengalamikeuntungan.

MetodeB/CRatio(BenefitCostRatio)adalahukuranperbandingan

antara pendapatan dengan totalbiaya produksi. B/C Ratio juga

menunjukanbesarnyakeuntunganyangakandiperolehdarisetiaprupiah

yangdikeluarkandalam produksiusahatani.



2.2.4BEP(BreakEvenPoint)

BEPmerupakanalatanalisisuntukmengetahuibatasnilaiproduksi

danvolumeproduksisatuusahamencapainilaiimpas. Suatuusaha

dikatakanlayak,jikanilaiBEPproduksilebihbesardariunityangsedang

diproduksisaatinidanBEP hargalebihrendahdaripadahargayang

berlaku saatini,harga dapatdihitung dengan menggunakan rumus

sebagaiberikut(Suratiyah,2016).

Rumusdalam mencariBEPterbagimenjadi2,yaitu:

a)BEPunitatauBEPproduksidigunakanuntukmenghitungberapaunit

yangharusdijualagarterjadiBreakEvenPoint.

b)BEP rupiah digunakan untuk menghitung berapa pendapatan yang

diterimaagarterjadiBreakEvenPoint.
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